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Abstrak: Ikan depik (Rasbora tawarensis) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang hidup di
Danau Laut Tawar Kabupaten Aceh Tengah. Ikan depik adalah ikan endemik yang bersifat pelagis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pakan terbaik bagi Daphnia sp. Terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan depik (Rasbora tawarensis). Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu P1 (Daphnia sp. diberi Pelet
bubuk). P2 (Daphnia sp. diberi pakan ragi). P3 (Daphnia sp. diberi pakan Spirulina) dan P4 (Daphnia
sp. diberi Pakan Green water). Setiap perlakuan menggunakan benih berukuran 2-3 cm. Parameter
yang diamati selama penelitian yaitu kualitas air, survival rate (SR), pertumbuhan berat mutlak
(PBM), pertumbuhan panjang mutlak (PPM), dan laju pertumbuhan spesifik (SGR). Hasil pengamatan
berdasarkan analisis sidik ragam di peroleh hasil bahwa perlakuan yang diberi pakan berbeda pada
Daphnia sp. Berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Pertumbuhan bobot mutlak, Pertumbuhan
Panjang Mutlak namun tidak berpengaruh nyata terhadap Laju Pertumbuhan spesifik dan
Kelangsungan hidup. Perlakuan terbaik pemberian pakan yang berbeda pada penelitian ini yaiu pada
perlakuan P2 (pemberian pakan ragi) dan P3 (pemberian pakan spirulina).

Kata kunci : Ikan depik, daphnia sp., spirulina, ragi, green water dan Pelet bubuk.

Abstract: Depik fish (Rasbora tawarensis) is a type of freshwater fish that lives in Laut Tawar Lake,
Central Aceh Regency. Depic fish is a pelagic endemic fish. This study aims to determine the best feed
for (Daphnia sp.) on the growth and survival of depic fish (Rasbora tawarensis) seed. The method used
was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, namely P1 (Daphnia
sp. Given powder pellets). P2 (Daphnia sp. Given yeast feed). P3 (Daphnia sp. Given Spirulina) and P4
(Daphnia sp. Given Green water). Fach treatment uses seeds measuring 2-3 cm. The parameters
observed during the study were water quality, survival rate (SR), absolute weight growth (PBM),
absolute length growth (PPM), and specific growth rate (SGR.The results of observations based on
analysis of variance showed that Daphnia sp. Has significant eftect (P <0.05) on absolute weight
growth, absolute length growth but has no significant effect on specific growth rates and survival. The
best treatment for different feeding in this study was P2 (yeast feeding) and P3 (spirulina feeding)
treatment.

Keywords: Depicfish, daphnia sp, Spirulina, yeast green water and powder pellets.
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I. PENDAHULUAN

Ikan depik  (Rasbora  tawarensis)
merupakan ikan yang mempunyai nilai
ekonomis penting dan banyak diminati oleh
masyarakat dataran tinggi Gayo. ikan depik
(Rasbora tawarensis) juga merupakan ikan air
tawar yang hidup di Danau Laut Tawar
Kabupaten Aceh Tengah (Weber dalam Hasri
2011). Ikan depik (Rasbora tawarensis) adalah
ikan endemik yang bersifat pelagis (Muchlisin
dan Azizah, 2009). saat ini ikan depik (Rasbora
tawarensis) didapat dari hasil tangkapan dari
alam sehingga populasi ikan semakin menurun.

Benih ikan depik (Rasbora tawarensis)
membutuhkan pakan alami yang sesuai dengan
perkembangan morfologi dan fisiologinya.
Pakan alami untuk stadium awal adalah pakan
yang memiliki ukuran lebih kecil daripada
bukaan mulut ikan, mengandung gizi yang baik,
dan mudah dicerna  karena  sistem
pencernaannya belum sempurna (Budiardi et
al,, 2005). Pakan alami yang umum untuk benih
ikan yang mampu memberikan pertumbuhan
terbaik pada ikan Depik (Rasbora tawarensis)
Daphnia sp., (Arief etal,, 2009).

Hasri  (2010) menyatakan tingkat
ekspoitasi ikan Rasbora tawarensis melebihi
ekspoitasi optimum perairan, maka
dikhawatirkan ikan endemik ini akan
berkurang dan mengalami kelangkaan bahkan
kepunahaan, selama ini penelitian mengenai
ikan depik (Rasbora tawarensis) ini masih
sampai pada tahap embryogenesis (reproduksi
ikan depik) sehingga perlu dilakukan usaha
pembenihan untuk ikan depik (Rasbora
tawarensis) agar menghindari kepunahaan
ekologis ikan tersebut (Triyanto et al, 2009).

Kebutuhan Daphnia sp. sebagai pakan
alami didapat dari hasil tangkapan di alam yang
ketersediaannya fluktuatif, sehingga perlu
dilakukan budidaya. Budidaya Daphnia sp.
dapat dioptimalkan dengan menambah bahan
organik (pupuk) sebagai sumber nutrien yang
dapat menumbuhkan fitoplankton sebagai
pakan Daphnia sp. dan dapat dimanfaatkan
langsung oleh Daphnia sp. (Wibowo,2014)?

II. METODOLOGI
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 50 hari
yang dimulai pada bulan Oktober - Desember
2020. Penelitian ini bertempat di UPTD Balai
Benih Ikan (BBI) Lukup Badak, Kecamatan
Pegasing Kabupaten Aceh Tengah. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan terdiri dari P :
Pemberian Daphnia sp. yang diberi pelet
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bubuk, P2 : Pemberian Daphnia sp yang diberi
pakan Ragi (mauri-pan), P3: Pemberian
Daphnia sp yang diberi pakan Spirulina, P :
Pemberian Daphnia sp yang diberi pakan Green
water.

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak diukur
dengan menggunakan timbangan digital.
Pertumbuhan  mutlak  dihitung  dengan
menggunakan rumus Effendie (2002) sebagai
berikut :

W=Wt-Wo

Keterangan :

W = Pertumbuhan berat mutlak (g)
Wt = Berat rata-rata akhir (g)

Wo = berat rata-rata awal (g)
Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak diukur
dengan menggunakan penggaris. Pertumbuhan
panjang mutlak dapat dihitung menggunakan
rumus Effendie (2002) sebagai berikut :

P=Pt-Po

Keterangan :

P = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Pt = Panjang 1ikan pada akhir
pemeliharaan (cm)

Po = Panjang ikan pada awal
pemeliharaan (cm)

Survival rate (SR)

Survival rate (SR) atau derajat kelulusan
kehidupan merupakan jumlah akhir benih yang
masih hidup terhadap jumlah awal benih pada
awal pengamatan dihitung dengan rumus
effendie(2002) sebagai berikut :

At

SR=No xll‘.]'l‘.]'o/

0
Keterangan :
SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah benih yang hidup pada akhir
percobaan (ekor)

No = Jumlah benih yang hidup pada awal
percobaan (ekor)

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik dapat
dihitung menggunakan rumus (Castell dan
Tiews, 1980) sebagai berikut :

SGR = [(In Wt-In W0)/T] x 100%

Keterangan :
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Wt : bobot ikan pada hari ke-t
Wo : bobot ikan pada awal penelitian
T : waktu pemeliharaan (hari)

SGR : Laju pertumbuhan spesifik

Kualitas Air

Parameter kualitas air media
pemeliharaan ditentukan dengan mengukur
parameter kualitas air selama penelitian yang
terdiri dari suhu, pH, oksigen terlarut. Data ini
digunakan untuk menentukan Kkelayakan
kualitas air media pemeliharaan selama
penelitian.

I1I. HASIL

Keterlibatan anggota kelompok
pembudidaya ikan air tawar dalam kegiatan ini
menjadi  faktor penting terlaksanannya
penelitian ini baik secara individu maupun
berkelompok sehingga hasil penelitian ini
diharapkan mampu menjawab berbagai
persoalan krusial yang terjadi dikelompok
sekaligus menjadi bahan perbaikan tatakelola
organisasi dan  manajemen  kelompok
kedepannya. Berdasarkan hasil lembar pre test
yang diisi oleh anggota kelompok terlihat
bahwa 18 orang peserta ( 98.9%) tidak
memahami teknologi pengasapan ikan dan 2
orang peserta (1,11%) yang cukup memahami
teknologi  tersebut.  Berkenaan dengan
mekanisme penggunaan mesin pengasap ikan
ini, dari hasil lembar pre-test tercatat bahwa 16
orang anggota pokdakan ( 87,5%) tidak
memahami mekanisme penggunaan mesin
pengasap ikan serta hanya 4 orang anggota
kelompok (12,5%) yang cukup memahami
secara benar mekanisme penggunaan mesin
pengasap ikan tersebut. Dilihat dari aspek
pemilihan jenis ikan yang berpotensial
memiliki nilai tambah produk di pasaran, hasil
pengamatan melalui lembar pretest terlihat
bahwa 12 peserta pelatihan ( 66,1% ) tidak
mengetahui jenis-jenis ikan yang memiliki nilai
jual ekonomis di pasar dan 8 anggota kelompok
pembudidaya ikan air tawar (33,9%) cukup
memahami jenis-jenis ikan yang memiliki nilai
jual produk di pasaran. Dilihat dari aspek
keawetan ikan hasil pengasapan melalui
lembar pre test terlihat bahwa 15 anggota
kelompok ( 75%) tidak mengetahui lamanya
ikan yang telah diasap tidak dalam kondisi
basi/tidak layak jual di pasar dan hanya 5
orang anggota kelompok (25%) cukup
memahami masa keawetan ikan hasil
pengasapan itu. Sedangkan dari aspek nilai
ekonomis produk hasil olahan melalui teknik
pengasapan ikan, tercatat pada lembar pre test
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12 anggota kelompok ( 66,1%) tidak
memahami berapa nilai ekonomis produk hasil
olahan yang dapat dijual dipasar serta 8
anggota kelompok (33.9%) cukup memahami
persentase nilai jual produk olahan hasil
pengasapan yang terjual di pasar dan
masyarakat.

IV. PEMBAHASAN
Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM)

Data hasil pengukuran Pertumbuhan
bobot mutlak pada wadah pemeliharaan benih
ikan depik dan hasil analisis sidik ragam
disajikan pada tabel 3.1. Hasil analisi sidik
ragam menunjukkan bahwa Pertumbuhan
bobot mutlak berpengaruh sangat nyata
terhadap Pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan Tabel 3.1.

Perlak PBM
uan (cm)

0,165 +

Pl 00565"
0,173 +

P2 00208
0,174 +

P3 .00513b
0,140 +

b4 .00318a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh

huruf yang sama pada lajur yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan
bahwa Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
ditemui pada perlakuan P3 dengan pemberian
Spirulina pada Daphnia sp. Terhadap benih
ikan depik. Hasil uji Duncan Pertumbuhan
bobot mutlak benih ikan depik yang diberi
pakan berbeda menunjukkan bahwa perlakuan
P3, P2 dan P1 tidak berbeda nyata, namun
berbeda nyata dengan P4.

Dilihat dari nilai yang tertera,
pertumbuhan bobot mutlak benih ikan Depik
(Rasbora tawarensis) paling tinggi diperoleh
pada perlakuan P3 yang diberi Daphnia sp.
dengan pemberian pakan Spirulina sebesar
0,174 +.00513P g dan nilai yang terendah yaitu
pada P4 sebesar 0,140 + .003182 g dengan
pemberian pakan air hijau , sedangkan
perlakuan P1 dan P2 dengan pemberian Pelet
Bubuk pada Daphnia sp. dan pemberian pakan
ragi pada Daphnia sp. yaitu masing-masing
sebesar 0,165 +.00565> dan 0,173 + .00208P
(tabel 3.1).

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
bobot mutlak benih ikan depik (Rasbora
tawarensis) dengan pemberian Daphnia sp.
yang diberi Spirulina, ragi pada media
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pemeliharaan mampu meningkatkan bobot
benih ikan selama pemeliharaan. Dilihat dari
lebih tinggi nilai pertumbuhan bobot mutlak
pada perlakuan P3 dengan pemberian pakan
Spirulina pada Daphnia sp. selanjutnya diikuti
oleh perlakuan P2 diduga karena Daphnia sp.
mampu mengoptimalkan pakan spirulina dan
ragi dengan bagus pada ikan depik (Rasbora
tawarensis) hal ini diduga karna pakan
spirulina yang merupakan mikroalga sangat
mudah dicerna oleh Daphnia sp. terhadap
pertumbuhan bobot mutlak benih ikan depik
(Rasbora tawarensis) sedangkan pada pakan
P1 dan P4 tidak dapat dimanfaatkan dengan
baik karena membutuhkan waktu yang lebih
lama dalam memanfaatkan pakan pada
Daphniasp .

Tingginya rata-rata pertambahan individu
pada perlakuan P3 didukung oleh kemampuan
Daphnia sp, karena Daphnia sp. mampu
mengoptimalkan pakan spirulina dengan baik
hal ini diduga karna pakan spirulina yang
merupakan mikroalga sangat mudah dicerna
oleh Daphnia sp. sedangkan pada pelet bubuk
P1 dan P4 air hijau tidak dapat dimanfaatkan
dengan baik karena membutuhkan proses yang
lebih panjang dalam memanfaatkan pakan
(Efriana,2020)

Mokoginta (2003) menambahkan,
Daphnia sp. mudah dicerna oleh benih ikan,
tidak menurunkan kualitas air dan memiliki
kandungan asam amino esensial yang tinggi
sehingga berdampak pada nafsu makan dan
pertumbuhan bobot benih ikan depik. Nilai
nutrisi yang terkandung Daphnia sp. dalam
berat basah adalah 4% protein, 0,54% lemak
dan 0,67% karbohidrat (Purwakusuma, 2007)
Perlakuan terbaik Daphnia sp. yang diperkaya
tepung Spirulina (maulidiyanti etal,2015).

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM)
Pertumbuhan panjang mutlak rata-rata
benih ikan depik selama penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.2. Hasil analisis Anova
menunjukkan bahwa pemberian pakan yang
berbeda  berpengaruh  nyata  terhadap
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan depik.
Tabel 3.2 Rata-rata pertumbuhan panjang

mutlak benih ikan depik.
Perlakuan PPM
P1 0,640 + .055684b
P2 0,810 +.05196%
P3 0,697 +.07688 2>
P4 0,486 +.066252

Keterangan : Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada lajur yang sama tidak
berbeda nyata pada uji Duncan taraf 5%.
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Berdasarkan tabel 3.2 hasil pengukuran
panjang benih ikan depik (Rasbora tawarensis)
memberikan nilai paling tinggi pada perlakuan
P2 dengan pemberian ragi bertambah sebesar
0,810 cm, selanjutnya pada perlakuan P3
dengan pemberian pakan spirulina sebesar
0,697 cm, kemudian pada perlakuan P1 dengan
pemberian pelet bubuk Sebesar 0,640 cm, dan
yang paling rendah terdapat pada perlakuan P4
dengan pemberian pakan green water dengan
rata-rata pertambahan panjang sebesar 0,486
cm.

Hasil uji Anova menyatakan bahwa
pemberian pelet bubuk, ragi, spirulina , green
water berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan panjang total benih ikan depik
(Rasbora tawarensis) (P >0,05) sehingga
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Hasil uji
Duncan menunjukkan bahwa Perlakuan P3, P1
dan P4 tidak berbeda nyata, namun berbeda
nyata dengan P2.

Pemberian pakan ragi terhadap daphnia
sp. menghasilkan pertumbuhan panjang total
tertinggi dibandingkan dengan pemberian
pakan spirulina , green water, dan pelet bubuk.
rata-rata untuk pertumbuhan panjang 0,810
cm pada perlakuan P2 ragi, kemudian diikuti
dengan perlakuan P3 spirulina dengan
pertumbuhan panjang total 0,697 cm,
kemudian dengan perlakuan P1 pakan bubuk
dengan pertumbuhan panjang total 0,640cm.
Hasil terendah terdapat pada pemberian pakan
P4 yaitu pelet bubuk dengan pertumbuhan
panjang total 0,486cm. Tingginya pertumbuhan
panjang total pada perlakuan P2 ragi diduga
karena ragi memiliki kandungan nutrisi yang
cukup baik. Yoshinaga et al, (1999)
menyatakan bahwa pemberian ragi dengan
komposisi yang tepat merupakan sumber
nutrisi untuk kehidupan dan
perkembangbiakannya, karena dengan
penambahan ragi yang tepat pada media
kultur maka akan dapat menyediakan berbagai
jenis protein, karbohidrat, dan jenis mineral.
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Kepadatan jumlah Daphnia sp.
dipengaruhi oleh Kketersediaan pakan yang
sesuai dengan jumlah individu yang berada
pada wadah budidaya dan didukung dengan
kondisi lingkungan yang baik (Winarlin et al,
2010). Hal ini diduga populasi Daphnia sp.
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan dalam
media kultur. Tingginya kepadatan Daphnia sp.
disebabkan karena ragi roti memiliki
kandungan yang tinggi untuk kehidupan dan
perkembangbiakan plankton.

Hal ini sesuai dengan pendapat Bunasir et
al  (2002) bahwa pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh kemampuan ikan (merespon
dan memanfaatkan pakan untuk
pertumbuhan) dan kuantitas pakan yang
diberikan. Kandungan protein dalam pakan
dapat mempengaruhi pertumbuhan (Sutarmat
et al .2010; Samad et al, 2014a). pertumbuhan
ikan erat kaitannya dengan Kketersediaan
protein dalam pakan, kerena protein
merupakan sumber energi bagi ikan dan
protein merupakan nutrisi yang sangat
dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan (Samad
et al, 2014b). Menurut Widyati (2009), jumlah
protein akan mempengaruhi pertumbuhan
ikan. Tinggi rendahnya protein dalam pakan
dipengaruhi oleh kandungan energi non
protein yaitu berasal dari karbohidrat dan
lemak.

Kandungan nutrisi yang terdapat pada
pakan ragi yaitu protein 44%, lemak 12 %, abu
4,98% dan karbohidrat 51% . Kandungan
nutrisi pada pakan buatan (bubuk) 41%
protein, 5% lemak, 6% serat, 16% abu, dan
10% kadar air. Kandungan nutrisi pada
Spirulina mengandung 70% protein, 5%
lemak, karbohidrat 25%, mineral dan vitamin
8%, dan 5% kadar air. Kandungan nutrisi pada
green water 37% protein, lemak 10%, dan
karbohidrat 17%. Kandungan gizi Daphnia sp.
antara lain protein 4%, lemak 0,54%,
karbohidrat 0,67% dan abu 0,15% (Haryati,
2005).

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan harian rata-rata benih
ikan depik selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.3. Hasil analisis Anova menunjukkan
bahwa pemberian pakan yang berbeda
berpengaruh tidak nyata terhadap benih ikan
depik.

Gambar 3.3 Grafik rata-rata Laju
Pertumbuhan spesifik (SGR) benih ikan Depik
(Rasbora tawarensis)
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Berdasarkan Gambar 3.3 hasil laju
pertumbuhan spesifik benih ikan depik
(Rasbora tawarensis) memberikan nilai paling
tinggi pada perlakuan P3 dengan pemberian
spirulina pada daphnia sp. bertambah sebesar
5,12 cm, selanjutnya pada perlakuan P2 dengan
pemberian pakan ragi pada daphnia sp. sebesar
4,85 cm, kemudian pada perlakuan P1 dengan
pemberian pakan bubuk Sebesar 4,80 cm, dan
yang paling rendah terdapat pada perlakuan P4
dengan pemberian pakan green water dengan
rata-rata pertambahan panjang sebesar 4,73
cm.

Hasil uji ANOVA menyatakan bahwa
pemberian pakan bubuk, ragi, spirulina , green
water berpengaruh tidak nyata terhadap laju
pertumbuhan spesifik benih ikan depik
(Rasbora tawarensis) (P >0,05) .

Penambahan Spirulina pada Daphnia sp.
dapat mencukupi kebutuhan gizi untuk
memenuhi energi yang digunakan untuk
mempertahankan hidup dan pertumbuhan
benih ikan depik. Energi diperoleh dari
makanan yang bernutrisi. Daphnia sp. yang
telah diperkaya dengan Spirulina, nilai nutrisi
nya akan meningkat. Daphnia sp. yang telah
diperkaya dengan tepung Spirulina kandungan
gizi terutama protein yang dalam tubuh
Daphnia sp. akan meningkat sehingga pada
penelitian ini tidak berpengaruh nyata . Benih
ikan depik yang dipelihara memerlukan pakan
dengan gizi tinggi seperti, protein, lemak,
karbohidrat, serat, serta mineral sehingga ikan
yang dibesarkan dapat tumbuh dengan baik.
Benih ikan membutuhkan nutrisi yang cukup
bagi pertumbuhannya. Selain itu faktor
penyebab kelangsungan  hidup  benih
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti,
suhu, pH, dan oksigen terlarut (Dhoe et al,
2001; Taufiq et al, 2007; Eti et al, 2020).

Pada penelitian ini laju pertumbuhan
spesifik yang terbaik dicapai pada Daphnia sp.
yang diberi tepung Spirulina, Sedangkan
pertumbuhan terendah terdapat pada Daphnia
sp. yang diberi green water hal tersebut
disebabkan kandungan gizi berupa protein
pada Daphnia sp. yang diberi tepung Spirulina
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sebanyak dapat memenuhi kebutuhan benih
ikan untuk pertumbuhannya. Protein Daphnia
sp. yang terkandung pada perlakuan meningkat
setelah diberi pakan Spirulina. Protein tersebut
mencukupi kebutuhan nutrisi benih ikan depik
(Rasbora tawarensis) . Nutrisi yang terkandung
pada Daphnia sp. akan terserap ke dalam
tubuh benih ikan depik. Nutrisi yang terserap
tersebut, akan dijadikan sebagai sumber energi
untuk meningkatkan laju pertumbuhan benih
(Subandiyono dan Hastuti 2010; Baihaqi et aj,
2020).

Survival Rate (SR)

Survival rate rata-rata benih ikan depik
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa
pemberian pakan yang berbeda berpengaruh
tidak nyata terhadap kelangsungan hidup benih
ikan ikan depik.

Gambar 3.4 Grafik rata-rata Survival rate
benih ikan Depik (Rasbora tawarensis)
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Perlakuan

Berdasarkan Gambar 3.4 hasil Survival
rate benih ikan depik (Rasbora tawarensis).

Gambar 3.4. menunjukkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup benih ikan Depik (Rasbora
tawarensis) yang diberi Daphnia sp dengan
pemberian pakan yang berbeda menunjukkan
bahwa perlakuan P2, P3, P1 dan P4 tidak
berbeda nyata. Hal ini dapat dilihat dari nilai
berkisar antara 93,33% - 100%.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
P2, P3 tidak berbeda nyata karena mencapai
angka 100% dari kelangsungan hidupnya, ini
menandakan tidak terjadinya kematian pada
perlakuan tersebut. Sementara pada perlakuan
P1 dan P3 persentasi kelangsungan hidup
mencapai 95% dan 93%, terdapat lima ekor
yang mengalami kematian pada perlakuan
tersebut. Hal ini menunjukan bahwa pemberian
pakan yang berbeda pada daphnia sp. tidak
mengganggu kondisi fisiologis pasca benih ikan
Depik (Rasbora tawarensis) air tawar
dipelihara, sehingga tidak mempengaruhi nilai
kelangsungan hidupnya.

Tingginya Kkelangsungan hidup pada
perlakuan P2 dan P3 dibandingkan dengan

Vol.V (1): 17 - 26

perlakuan lainnya disebabkan oleh pakan yang
diberikan pada ikan selama penelitian sesuai
dengan kebutuhan ikan dan kualitas air yang
mendukung kelangsungan hidup benih ikan
Depik (Rasbora tawarensis). Selain itu
tingginya nilai SR pada perlakuan P2 dan P3
juga disebabkan bahwa pemberian ragi pada
daphnia sp. merupakan sumber nutrisi bagi
kehidupan dan perkembangbiakannya, karena
dengan penambahan ragi roti yang tepat pada
media kultur maka akan dapat menyediakan
berbagai jenis protein, karbohidrat, dan jenis
mineral. Sedangkan perlakuan P2 diduga
karena daphnia sp. mampu mengoptimalkan
pakan spirulina dan ragi dengan baik hal ini
diduga karna pakan spirulina yang merupakan
mikroalga sangat mudah dicerna oleh daphnia
sp. terhadap Kelangsungan hidup benih ikan
Depik (Rasbora tawarensis) . Kelangsungan
hidup dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan
abiotik. Faktor biotik yaitu kemampuan ikan
dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Faktor abiotik antara lain
ketersediaan makanan dan kualitas media
hidup. (Siregar dan Adelina (2009).

Kualitas Air

Kualitas air media hidup untuk ikan depik
mempunyai peranan penting . Pada penelitian
ini, keadaan kualitas air dari setiap perlakuan
hampir sama terdapat nilai parameter di
masing-masing wadah penelitian yang dapat
dilihat pada tabel 3.5 sebagai berikut.

Selama penelitian pengukuran kualitas air
yang dilakukan pada awal dan akhir penelitian
yang meliputi suhu, pH, DO.

Tabel 3.5 Parameter kualitas air selama
penelitian.

Kualitas Air
Perlakuan Oksigen Suhu
Terlarut pH
(mg/L) (°C)
P1 8,5 6,9 20,6
P2 8,4 6,9 20,6
P3 8,6 6,8 20,1
P4 8,5 6,9 20,8

Pada Tabel 3.5 Parameter kualitas air
yang diukur pada media pemeliharaan selama
penelitian berlangsung yaitu suhu, pH, dan
oksigen terlarut (DO). Hasil pengukuran
kualitas air selama penelitian menunjukkan
bahwa masih sesuai untuk kelangsungan hidup
benih ikan depik. Pengukuran suhu selama
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penelitian berkisar antara 20,6 - 24,9°C
berdasarkan Hasri et al. (2011) kisaran suhu
yang diperoleh disekitar lokasi perairan ikan
endemik Rasbora tawarensis berkisar antara
17 - 25°C. Derajat keasaman (pH) dalam
penelitian ini berkisar antara 6,8 - 7,3 dan
kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar 8,4 -
8,8 mg/L. Haryono danSubagja (2008),
menyatakan bahwa kisaran pH 6 - 7 dan DO 5,8
- 8,5 ppm merupakan kisaran yang masih
dapat ditoleransi oleh ikan untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup.

V. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan selama 30 hari dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Pemberian pakan yang berbeda terhadap
Daphnia sp. pada benih ikan depik (Rasbora
tawarensis)  berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik dan
Kelangsungan hidup. Perlakuan terbaik
pemberian pakan yang berbeda pada penelitian
ini yaitu pada perlakuan P2 (pemberian pakan
ragi) dan P3 (pemberian pakan spirulina)
dengan memberikan peningkatan
pertumbuhan terbaik pada benih ikan depik
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
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